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1.1 Latar Belakang

Tahapan compositing merupakan salzh satu tahapan penting dalam proses
paska produksi animasi 3D, yang berfungsi untuk menggabungkan beberapa
footage dun elemen visual yang berbedn menjadi satu kesatuan video yang utuh
sehingga meughas;lhnhnmalmvmu}mhmm[l] Proses compositing
memberikan fleksibititas bagi animator dalam memanipulisi setiap layer secara
independen muui dari koreksi warma, infegrusi efek. hinggs pengaturan kedalaman
ruaing sehingga tercipta visual yang Iebih terarah dan kensisten Selain itu, pada
produksi animast 3D, ‘compositing juga I:rerpm panﬁlg dalam menyatukan
elemen ulnma dengan efek atmosfer seperti fog, mfrrmﬂ; mthmmch FX
yang mumpu meningkatkon kesan realisme pads adegan [2). Seiring
herk:ﬁ'ﬂhmgnjla industri animas dan digital ftmmaking, t-urn;m.iﬂnx'mntiljadi
llq.mElrm dalam penyempumasn kualitas visual untuk menciptakan kesan
sinematik dan realisme vang lebih kuat. Oleh karena. itu. p-mguma.ﬂ!l terhadap

proses mgqmcs:rmg merupakan kompetensi vang sangaf h:ml huﬂ-gmmatnr
maupun arfist visual dalam produksi animasi modern.

“The Last Simulation™ menipakan schuah film animasi 3D independen yang
mmmmmmmm vnun]bn“ﬂmm futuristik mefalui
rangkaian adegan pertempuran yang intens dan dinamis. Project ini menampilkan
adegan-adegan aksi dengan pergerakan kamera yang dinamis, suasana ruang yang
dipenuhi debu, serta efek ledakan yang menjadi bagian penting dari alur cerita. Film
ini memiliki sejumlah sdegan sksi yang membutuhkan integrasi berbagai efek
visual seperti kabut, ledakan, dan cahaya volumetrik untuk memperkuat atmosfer
lingkungan dan intensitas emosional adegan. Namun, dalam proses pengembangan
produksi difemukan beberapa tantangan, antara lain percahavaan antar elemen
objek yang tidak seragam, efek visual vang terlihat terpisah dan lingkungen
sekitamya, serta pergerakan kamera yang memerlukan penyesuaisn mendetail agar
efek dapat mengikuti ruang adegan secara akurat Tantangan ini umum terjadi
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dalam pipeline produksi animasi modern, terutoma ketika menggabungkan efek
berbasis fistka dengan lingkungan 3D vang kompleks[3]. Kondisi tersebut
menjadikan proses compositing sebagal tshapan yang sangat penling untuk
diperhatikan dan dianalisis secara teknis.

Secara Secara teknis. compositing memiliki peran yang signifikan dalam
membangun kesatuan visual film melalui proses sepertl color grading, rotoscoping.
shot combination, dan 3D tracking, E'ﬂﬂi*juﬂg'dlgunahm untuk menyesuaikan
tone warna agar nﬂiﬂjﬂegaumHﬁ.MMkﬂnsmen dan mendukung
narasi wsuai. Retascaping llﬂluphu ‘untuk memisalikan ubjtk atau karakter dari
latar_sehinggn memtingkinkan penyisipan efek visusl secom lebih presisi. 3D
sracking dipakai untuk memastikun bahwa elemen digital bergerak selaras dengan
Mhﬂm saiungg,n ofek seperti mmmmmmk tampak
hmm ruang yang sama dengan karakter dan Ihm el i teknik
tersebut diakui dalam penelitian terbaru sehagai bagian penting duri pipeline VFX
modemn untuk menghasilkan visual yang realistis dan integratif [4]. Dengan
mmnm tﬁﬂ.ﬁga: teknik mi, compasiting berpemn dalam menciptakan visual
yang Iem muuif dan sinematik, :

Dengan demikian, hasil penelition ini diharapkan dapat menghasilkan karya
animas 30 yang uwiuh serta rekomendasi Ielm't;- l:qi prakiisi uﬁmﬂsi dan
u'mlﬂﬁsﬂ &MWhm; empositing i produksi film animasi untuk

meningkatkan kualitas produksi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang felah disampaikan, maka ramusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimona pembahasan dan pembuatan compesiting
dalam film animasi 30 “The Last Simulation™?

1.3 Batasan Masalah
Penrelitian ini dibatasi pada hal-hal berkut:

|. Fokus penelition pada tahap paska produksi, khususnya proses compusiting.



2. Teknik compositing yang dibahas meliputi: ratoscoping, color grading, 30

3. Perangkat lunok yang digunakan adalah Adobe Afier Effects, dan Adobe
Premiere pro.

4. Evaluasi dilakukan melalui uji persepsi visual oleh responden yang memiliki

Manfaat yang diharapkan pe

1. Bagi peneliti
Menambah pengalaman dalam menerapkan teknik compositing dalam pipeline
produksi animasi 3D,

2. Bagi 3D Arist
Menjadi referensi dalam integrasi efek visual dan render passes untuk hasil
visual yang lebih sinematik.
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Bagi penonton

Meningkatkan pengalaman menonton melalul visual yang lebih mendukung

suasana dan certta,

Metodologl Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan dalam perancangan karya film

animasi 3D ini menggunakan pendekulmtmtallf Alur penelitian mencakup
tiga tahapan utama, yaite metode mlmdﬂt, metode perancangan karya,
dan metode evaluast yang diuraikan Wbﬂﬂmﬁ

1.6.1  Metode Pengumpulan Data
Matode yang digunakan adalah:
1 Wawancura

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalul tanye jowab lisan secars terstruktur maupun tuhk mnukm
Wawancars merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
rtﬂfuim jawab, sehingan dapat dikonstruksikan makna dalam susty topik
tertentu [S].

Peneliti melakukan wowaneara dengan Mﬂ' ahli di bidang
compositing  dan  viswa!  effecis. Tujuan ?-m ﬁ!l ﬂﬁh untuk
mdnp.ulknn validasi teknis terkait workflow w sertn, memberikan

hﬂlﬂﬂl a‘.hb‘lptlfﬂm m@memm:mkm angka-angka yang dibasilkan

162 Melode Perancangan

Metode perancangan ymg tﬂw.mmmw:m alur kerja (pipefine)

standar produksi animasi 1D yang dibagi menjadi ’uga tahap utama:

2

Pra Produksi

Pada tahap pra-produksi, peneliti melakukan perencanaan konsep visual yang
berkaitan dengan kebutuhan compositing. Selain itu, dilakukan analisis
storphoard untuk menentukan shot mana yang memerlukan proses compositing
lebih kompleks,

Produksi



Tahap produksi berisi proses pembuatan aset 3D dan elemen efek yang akan
digunakan dalam compositing. Kegiatan  meliputi  pembuatan - model
lingkungan, animasi, serta pengaturan kamera untuk memastikan 30 trocking
dapat diterapkan secara akurat pada (ahap berikutnya. Simulasi partikel seperti
debu, asap. percikan, maupun elemen ledakan dibuat menggunakan Blender
dan EmberCGen.
3. Paska Produksi
Tahap paska produksi berfokus padn proses pemyempurnaon visual melalui
compositng menggunakan Adobe ﬁﬂﬂEHﬁhﬁn Adobe Premiere pro.
KE@MNL‘IIFUI[W Bﬂ]l.mlh rende video daribiender | colar
Mﬁ, mmmﬂ, mqﬁf_nerapan 3D traghing untuk memastikan objek
digital menyatu dengan pergerakan kamera: Tm pasca-produksi diakhirt
_dengan rendering final dan pengecekan kualitas wistal untuk memastikan
selurub elemen telsh menyatu secars utuh dalam setiap adegan.

1.6.3  Metode Evaluasi

mlu\'ﬂum merupakan prosedur yang digunakan untuk nﬂﬂll atau
‘menentukan nilai suatu objek berdasarkan kriteria tertm[nﬁ]. P:Iﬂ‘.‘! penelitian ini,
!mnhmfruhm diberikan kepada satu kelompok respanden:

. " AlliPakar: (Dosen VFX atau orang yang alili dalamy video ﬂmg},un‘mk
mﬁhﬂw&mmmm dart compaositing yang difasilkan.

wiﬂ akan menggunakan skals Likest (misal: | = Sangat Tidak

Setuju hingga 5 = Sangal Setuju) untuk mgﬂur variabel-variobel seperti
realisme, integrasi vlsmhdmkmﬂ-i efek vang ditampilkan.

1.7 Sistematika Penulisan

Berisi sistematika penulisan skripsi vang memual uraian secara garis besar
isi skripsi untuk tap-tinp bab. Peneliti harus  dopat  mendeskripsikan
{mengzambarkan) apa saja isi masing-masing Bab yang akan disusun.
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membahas latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penclitian,
metodologi penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Membahas landasan teori mengenai animasi
BAB 11l METODE PENFL

fek ke dalam film. Serta menygjikan dan membshas has
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